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Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besar pengaruh manajemen konflik terhadap 
kinerja pegawai, dimana penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
jumlah sampel 45 orang pegawai dengan metode analisis regresi sederhana. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
manajemen konflik terhadap kinerja pegawai terlihat dari nilai hasil regresi sederhana 
Y = 7,772+ 0,707X. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan koefisien 
determinasi dan Thitung ditemukan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0.564  
yang mengandung arti bahwa pengaruh Manajemen Konflik (X) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) adalah sebesar 56,4%. Sedangkan berdasarkan Thitung pada taraf 
signifikan a 0.05 dan df = 45-2 yakni 43, dimana Thitung > Ttabel atau 7.462 > 2.0166 
hasil ini juga sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada Pengaruh 
antara Manajemen Konflik (X) Terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia merupakan salah satu tumpuan utama yang dibutuhkan 

suatu instansi dalam menjalankan kegiatan operasional untuk pencapaian tujuan 
tertentu. Oleh karena itu pengelolaan kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan 
dengan sebaik-baiknya. 

Pada dasarnya instansi pasti mengharapkan sumber daya manusia yang dapat 
berkinerja baik. Sikap dan perilaku sumber daya manusia merupakan gambaran dari 
tingkat kinerja mereka. Tercapainya tujuan organisasi menjadi visi seluruh sumber 
daya yang ada dalam organisasi. 

 Setiap organisasi atau instansi didalamnya pasti terjadi interaksi antara satu 
dengan lainnya. Setiap pegawai memiliki karakter, pola pikir, kreativitas yang 
berbeda-beda, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi persaingan atau 
percekcokan dalam bekerja yang dapat menimbulkan masalah bagi yang 
bersangkutan maupun bagi instansi, jika masalah tersebut dibiarkan akan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam instansi dalam menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan. 
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 Untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif, diperlukan sebuah tindakan 
efektif dan efesien yang harus dilakukan oleh sebuah instansi untuk mengelola dan 
menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi yang disebut dengan manajemen konflik. 

Sehubungan hal tersebut, menurut Wirawan (2013 : 129) Manajemen konflik 
merupakan proses pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi 
konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik yang terjadi sehingga 
menghasilkan resolusi yang di inginkan. Salah satu faktor positif dari sebuah konflik 
menurut Wirawan (2013:110) adalah dapat meningkatkan kinerja seorang pegawai 
dalam suatu organisasi. 

Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep pertama kali terbentuk 
Sehubungan dengan pelaksanaan Otonomi Daerah secara efektif  1 Januari 2001, 
sesuai Undang-Undang No.22 tahun 1999 tentang kewenangan Provinsi sebagai 
Daerah Otonomi. Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Pangkep secara resmi 
bergabung dengan Pemerintahan Kabupaten Pangkep dengan nama Dinas Tenaga 
Kerja Kabupaten Pangkep berdasarkan Perda Kabupaten Pangkep tahun 2004 tentang 
pembentukan susunan organisasi dan Tata Kerja serta Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 
Tenaga Kerja Kabupaten Pangkep. Kemudian sejak tahun 2008 hingga 2016, Dinas 
Tenaga Kerja bergabung dengan Dinas Sosial menjadi Dinas Sosial dan Tenaga Kerja, 
baru kemudian di tahun 2017 Dinas Tenaga Kerja berdiri sendiri berdasarkan 
Peraturan Bupati Pangkajene dan Kepulauann Nomor 76 Tahun 2016 Tentang 
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas 
Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang mana Dinas 
Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep merupakan unsur pelaksana fungsi penunjang 
urusan pemerintahan bidang tenaga kerja di Kabupaten Pangkep yang terdiri atas dua 
bidang, yakni Bidang Hubungan Industrial dan Jamsostek serta Bidang Pelatihan dan 
Penempatan Kerja. 

Kinerja pegawai adalah sebuah tolak ukur yang dijadikan acuan untuk melihat 
tingkat keberhasilan suatu organisasi atau instansi dalam pencapaian tujuan 
berdasarkan visi dan misi. Kinerja instansi pemerintah sangat ditentukan oleh kinerja 
pegawai yang menjadi ujung tombak sebuah instansi. 

kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang 
diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan. Secara etomologi, kinerja berasal 
dari kata prestasi kerja (performance). Bahwa istilah kinerja berasal dari kata job 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang), yaitu 
hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Kristanti 
dan Pangastuti, 2019: 31). 

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawai. 
Setiap instansi selalu berusaha meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai 
menjadi sebuah permasalahan yang masih selalu dihadapi oleh pihak manajemen, 
sehingga manajemen perlu mengetahui apa saja faktor-faktor yang bisa 
mempengaruhi kinerja. Salah satunya adalah kemampuan Intelektual, yang didukung 
oleh kemampuan menguasai diri, mengelola diri, dan kemampuan dalam membina 
hubungan dengan orang lain. 

Konflik yang terjadi antar pegawai dapat mengakibatkan hadirnya hambatan 
bagi pegawai untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tanggung jawabnya sehingga 
kinerja pegawai dapat menurun. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
pegawai, kehadiran manajemen konflik sangat dibutuhkan karena manajemen konflik 
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merupakan salah satu cara mengoptimalkan sumber daya manusia sehingga kinerja 
pegawai dapat maksimal. Melalui manajemen konflik pegawai dapat mengetahui apa 
arti penting sebuah komunikasi yang baik dan selalu memahami perbedaan-
perbedaan serta kerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan yang tidak mungkin bisa 
diselesaikan sendiri serta dapat menjadi pelajaran bagi pegawai untuk selalu 
berkembang. 
 
H : Terdapat Hubungan antara Manajemen Konflik Terhadap Kinerja Pegawai pada 
Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif.  
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini direncakan akan berlangsung selama  bulan Juli - Agustus 2022. Salah 
satu langkah dalam penelian adalah menentukan objek yang akan diteliti dan 
besarnya populasi yang ada.  Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Kantor 
Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten yang berjumlah 45 Orang yang akan memberikan 
data dan keterangan terkait dengan penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas Dan Reliablitas Data 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 45 sampel sehingga r tabel adalah 0.2940 (Junaidin, 
2010). Oleh karena itu dilakukan perbandingan pada r hitung dan r tabel. 

Jika r hitung > r tabel akan bernilai positif, maka variabel dinyatakan valid. 
Jika r hitung < r tabel, maka variabel dinyatakan tidak valid.  

Maka hasil uji validitas variabel Kepuasan Kerja Pegawai dan Kinerja Pegawai pada 
kuesioner dalam penelitian ini dapat di perhatikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  
Variabel Item 

Pernyataan 
R Hitung R Tabel Keterangan 

Manajemen Konflik  
(X)  

X.1 0.886 0.2940 Valid 
X.2 0.869 0.2940 Valid 
X.3 0.873 0.2940 Valid 
X.4 0.838 0.2940 Valid 

Kinerja Pegawai (Y)  

Y.1 0.744 0.2940 Valid 
Y.2 0.729 0.2940 Valid 
Y.3 0.714 0.2940 Valid 
Y.4 0.575 0.2940 Valid 
Y.5 0.718 0.2940 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Spss 20. 2022 
Berdasarkan data tabel 4.1 hasil uji validitas variabel Manajemen Konflik dan 

Kinerja Pegawai, bahwa nilai semua item pernyataan lebih besar dari r tabel yaitu, 
0.2940 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan penelitian diatas dapat 
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dalam penelitian 
ini. 



Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Kinerja Pegawai…. 

  Vifada Management and Digital Business, 1(1), 2024 | 4 

 Suatu instrumen penelitian dikatakan realibel apabila dapat digunakan lebih 
dari satu kali dalam kurun waktu yang berbeda, tetapi masih menunjukkan 
kekosistenan atau sejauh mana instrumen penelitian ini diandalkan. 
 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan cronbach alpha (a). Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha > 0,60 
– 1 maka kuesioner dikatakan reliable, sebaliknya jika kurang dari nilai cronbanch 
alpha maka reabilitas disebut tidak reliable. Hasil uji reabilitas dengan teknik cronbach 
alpha dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Constanta N Of Items Keterangan 

Manajemen 
Konflik (X) 

0.888 0.60 4 Realible 

Kinerja pegawai 
(Y) 

0.725 0.60 5 Realible 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20. 2022 
Berdasarkan data tabel 4.2 hasil uji reabilitas di atas, disimpulkan bahwa semua 

variabel memiliki cronbach alpha > 0.60 sehingga semua indikator memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. 
 
Deskripsi Statistik Variabel Manajemen Konflik (X) 
Manajemen Konflik adalah bagaimana pengelolaan sebuah konflik yang terjadi 
sehingga dihasilkan sebuah resolusi yang diinginkan semua pihak. Manajemen 
Konflik dalam penelitian ini diukur dengan empat indikator yaitu: (X.1) Keterbatasan 
Sumber Daya, (X.2) Struktur Organisasi, (X.3) Komunikasi, (X.4) Perbedaan Individu. 

1. Item pernyataan (X.1) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
6 responden memilih kurang setuju (KS), 25 responden memilih setuju (S), 13 
responden memilih sangat setuju. 

2. Item pernyataan (X.2) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
2 responden memilih tidak setuju (TS), 4 responden memilih kurang setuju 
(KS), 32 responden memilih setuju (S), 6 responden memilih sangat setuju. 

3. Item pernyataan (X.3) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
2 responden memilih tidak setuju (TS), 5 responden memilih kurang setuju 
(KS), 26 responden memilih setuju (S), 11 responden memilih sangat setuju. 

4. Item pernyataan (X.4) : terdapat 1 responden sangat tidak setuju (STS), 1 
responden memilih tidak setuju (TS), 4 responden memilih kurang setuju (KS), 
21 responden memilih setuju (S), 18 responden memilih sangat setuju. 

Deskripsi Statistik Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Kinerja Pegawai yaitu hasil kemampuan seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan. Kinerja Pegawai dalam penelitian ini 
diukur dengan empat indikator yaitu: (Y.1) Kualitas Kerja, (Y.2) Kuantitas, (Y.3) 
Ketepatan Waktu, (Y.4) Efektifitas, (Y.5)  Kemandirian.  

1. Item pernyataan (Y.1) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
1 responden memilih tidak setuju (TS), 30 responden memilih setuju (S), 13 
responden memilih sangat setuju. 



Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Kinerja Pegawai…. 
 

  Vifada Management and Digital Business, 1(1), 2024 | 5 

2. Item pernyataan (Y.2) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
4 responden memilih tidak setuju (TS), 17 responden memilih kurang setuju 
(KS), 22 responden memilih setuju (S), 1 responden memilih sangat setuju. 

3. Item pernyataan (Y.3) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
2 responden memilih tidak setuju (TS), 1 responden memilih kurang setuju 
(KS), 33 responden memilih setuju (S), 8 responden memilih sangat setuju. 

4. Item pernyataan (Y.4) : terdapat 10 responden memilih tidak setuju (TS), 19 
responden memilih kurang setuju (KS), 13 responden memilih setuju (S), 3 
responden memilih sangat setuju. 

5. Item Pernyataan (Y.5) : terdapat 1 responden memilih sangat tidak setuju (STS), 
2 responden memilih kurang setuju (KS), 19 responden memilih setuju (S), 23 
responden memilih sangat setuju. 

Pengaruh Manajemen Konflik (X) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Dinas 
Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep.  
 Manajemen konflik adalah serangkaian proses strategis berupa langkah-
langkah dalam mengendalikan, mengelola, dan menyelesaikan konflik yang terjadi 
untuk mencapai resolusi yang diinginkan semua pihak. Pengaruh yang ditimbulkan 
dapat perdampak positif maupun negatif seperti yang tertera pada kajian teori. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh manajemen konflik 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep. Dengan 
ini peneliti menemukan adanya bentuk pengaruh berdasarkan hasil karakteristik 
responden sebanyak 45 orang dilihat dari tingkat jenis kelamin, umur, pendidikan 
terakhir, pangkat/gologan, dan lama bekerja. 
 Analisis data terdapat Pengaruh Antara Manajemen Konflik terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Dinas Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep yaitu 56,4% sehingga 
dikategorikan berpengaruh kuat.  
 Hasil ini sejalan dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Ade Florent dalam 
Jimsullatif (2016) bahwa manajemen konflik merupakan cara yang dilakukan 
pemimpn dalam menstimulasi konflik, mengurangi konflik, dan menyelesaikan 
konflik untuk meningkatkan kinerja individu serta produktivitas instansi. 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada Dinas Ketenagakerjaan 
Kabupaten Pangkep, berdasarkan hipotesis dan hasil analisis yang dilakukan seperti 
analisis regresi sederhana diperoleh Y = 7,772 + 0.707X, ini menunjukkan bahwa 
Manajemen Konflik mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep. 

Hasil perhitungan statistik yang juga menunjukkan bahwa Nilai Thitung > dari 
pada nilai Ttabel variabel manajemen konflik dan kinerja pegawai adalah 7.462> 
2.0166 (Junaidin, 2010) dengan nilai signifikasi sebesar 0.000 yang artinya berada 
dibawah 0.05 sehingga menunjukkan bahwa Manajemen Konflik memiliki pengaruh 
yang kuat berdasarkan hasil dari perhitungan statistik yang artinya uji hipotesis 
dinyatakan diterima karena memiliki pengaruh antara variabel X dan Y. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis berkesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh Antara Manajemen Konflik Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
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pengelolaan manajemen konflik yang ada  maka semakin baik pula kinerja pegawai. 
Sehingga dinyatakan pula uji hipotesis dinyatakan dapat diterima. 
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